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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, peningkatan keterampilan proses sains, dan respon siswa terhadap implementasi model Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya di kelas VII SMP Negeri 1 Sidoarjo. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental design dengan rancangan penelitian one-group pretest-posttest design. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sidoarjo. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian adalah purposive sample, sehingga sampel tersebut siswa kelas VII-6. Teknik pengumpulan data adalah dengan pengamatan pada keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa, tes keterampilan proses sains dan angket respon siswa. Metode yang digunakan dalam menganalisis data keterlaksanaan pembelajaran adalah dengan menghitung skor rata-rata setiap aspek dan fase sesuai dengan kriteria penilaian keterlaksanaan pembelajaran. Metode analisis data aktivitas siswa dengan menggunakan skor rata-rata persentase, analisis data peningkatan keterampilan proses sains dengan menggunakan uji N-Gain (gain score <g>) dan data respon siswa dengan menghitung skor rata-rata persentase. Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran dengan implementasi model Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya berlangsung secara efektif dengan skor rata-rata pertemuan I, II, dan III adalah sebesar 3,52, 3,53, dan 3,77 dengan kategori baik sekali. Aktivitas siswa yang dominan adalah melakukan diskusi antar siswa sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang berlangsung (23,78%). Aktivitas siswa yang jarang muncul adalah siswa mengamati gambar, video atau demonstrasi yang dilakukan oleh guru (8,53%). Rata-rata gain score <g>, keterampilan proses sains siswa untuk pre-test dan post-test adalah sebesar 1,20 dan 2,82 sehingga mengalami peningkatan sebesar 0,6 (kategori sedang). Rincian seluruh aspek keterampilan proses sains berdasarkan acuan kriteria Hake adalah untuk mengamati dalam kategori tinggi sedangkan lima aspek lainnya dalam kategori sedang. Respon siswa sangat kuat (88,04%) yang memberikan respon positif.
Kata Kunci : Learning Cycle, Keterampilan Proses Sains
Abstract
This research is aimed to describe the learning achievement, students activity, science process skills enchacement, and students’ responses to the learning cycle implementation model 5E on temperature and the changes subject at seventh grade students’ class in SMP Negeri 1 Sidoarjo. This research employed the descriptive qualitative research. The data were analyzed by using pre-experimental design with one-group pretest-posttest design research program. The population  used all of the seventh grade of SMP Negeri 1 Sidoarjo. The sampling technique  in this research was purposive sample, and the sample was VII-6 students’ class. The data collection technique was observation on learning achievement and students’ activities, science process skills test and students’ quistionnaire responses. A method used in analyzing learning achievement data by counting the average score each aspect and phase based on learning assessment criteria. The data anaysis method on students’ activity used the averge percentage score. The data analysis in science process skills enchacement used the N-gain test (gain score <g>) and students’ responses data by counting the average percentage score. The result showed learning achievement by learning cycle implementation model 5E on temperature and the changes subject was held effectively with average score meeting I, II, and III was in the amount of 3,52, 3,53, and 3,77 and the category was excellent. The dominant students’ activity was a discussion between students in observing image, video, or teachers’ demonstration. The gain score average <g> students’ science process skills for pre-test and post-test in the amout of 1,20 and 2,82 so that come through an encahacement in the amount of 0,6 (medium category). The details all aspects of science process skills based on reference criteria Hake, that is used to observe in high category whereas another five aspects in medium category. The students’ responses was strong (88.0%), it gave a positive responses.
Keywords: Learning Cycle, Science Process Skills
PENDAHULUAN 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU nomor 20 tahun 2003; PP nomor 19 tahun 2005). Berdasarkan Permendikbud nomor 58 tahun 2014, kurikulum Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah sekarang adalah Kurikulum 2013. Tema pengembangan Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dapat menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi (Lampiran III, Permendikbud nomor 58 tahun 2014). 
Salah satu mata pelajaran yang diharapkan dapat menerapkan pembelajaran Kurikulum 2013 adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA di SMP pada Kurikulum 2013 dikembangkan sebagai konsep pembelajaran IPA terpadu (integrative science). IPA merupakan pengetahuan ilmiah yang telah mengalami uji kebenaran melalui keterampilan proses sains dan metode ilmiah dengan ciri objektif, metodik, sistematis dan universal (Toharudin, dkk. 2011). 
Harapan yang dikehendaki tidak berjalan sesuai dengan kenyataan yang dihadapi dalam pembelajaran sehingga menimbulkan masalah. Menurut Nuh, dalam www.kompas.com pada hari Jumat, 8 Maret 2013 pukul 08:20 WIB menyatakan bahwa hasil perbandingan antara materi TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 2011 dan materi kurikulum saat ini untuk mata pelajaran IPA, menunjukkan materi TIMSS yang telah diajarkan sampai dengan kelas VIII SMP <70%, sehingga peserta didik kurang dilatih bernalar dan berpikir. Hal ini membutuhkan keterampilan proses sains untuk dilatihkan kepada peserta didik sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh Kurikulum 2013 dapat tercapai.
Berdasarkan pengamatan di lapangan dan wawancara kepada guru IPA SMP Negeri 1 Sidoarjo pada tanggal 20 November 2014 menunjukkan bahwa di sekolah tersebut telah lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan oleh siswa tidak terdapat kegiatan merumuskan masalah, merumuskan hipotesis dan mengidentifikasi variabel. Berdasarkan hasil angket pra-penelitian, dari 30 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sidoarjo pada tanggal 20 November 2014 sebanyak 62,07% responden menyatakan bahwa IPA merupakan pelajaran sulit. Hal ini dikarenakan materi IPA banyak menghafal dan membutuhkan pemahaman yang lebih. 
Sebanyak 51,72% responden mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah atau berargumentasi membuat pertanyaan sehingga guru harus memberikan bimbingan dalam pembelajaran. Sikap tersebut dipengaruhi oleh kurangnya percaya diri dan rendahnya abstraksi pada siswa. Hal ini diperkuat dengan data nilai sikap percaya diri siswa yang dimiliki oleh guru pada materi yang telah diajarkan yaitu hanya 59% siswa yang aktif. Siswa juga mengalami kesulitan dalam menganalisis hasil pengamatan atau eksperimen. Hal ini juga diperkuat dengan hasil angket yaitu 58,62% responden yang mampu menganalisis dalam kegiatan pengamatan atau eksperimen. Sebanyak 55,17% responden yang mampu mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok. Hal ini berpengaruh pada keterampilan proses sains siswa, sehingga perlu ditingkatkan untuk dapat mewujudkan siswa yang aktif. 

Model pembelajaran yang inovatif diperlukan oleh siswa sehingga siswa dapat aktif, menerima materi IPA dengan mudah, menguasai pengetahuan serta kompetensi yang harus dicapai serta mengembangkan keterampilan proses sains. Salah satunya yaitu dengan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang terdiri dari beberapa fase yaitu engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation. Model pembelajaran Learning Cycle merupakan model pembelajaran dengan rangkaian tahapan yang disusun secara terorganisir sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dengan cara berperan aktif dalam pembelajaran (Fajaroh dan Dasna, 2007). Model ini memiliki tujuan yaitu mengembangkan konsep-konsep dan keterampilan bernalar (Dahar, 2011).

Model pembelajaran Learning Cycle 5E memiliki fase-fase yang dapat diorientasikan pada Kurikulum 2013 sehingga dapat melatihkan keterampilan proses sains pada siswa. Siswa dapat berperan aktif dan termotivasi dalam mengembangkan keterampilan dalam menggunakan pola-pola penalaran umum yang terlibat dalam penyusunan hipotesis dan pengujiannya. Keterampilan berargumentasi diharapkan akan meningkatkan keterampilan menalar. Siswa juga memperoleh konsep-konsep yang khusus serta secara ilmiah berlaku dengan mengembangkan sikap ilmiah dan menerapkan keterampilan proses sains (Dahar, 2011). Pembelajaran juga menjadi lebih bermakna (Shoimin, 2014). Pentingnya penelitian menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E yaitu dengan mengembangkan konsep dan keterampilan bernalar melalui keterampilan proses sains. 

Materi IPA yang dapat menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan melibatkan keterampilan proses sains, salah satu diantaranya adalah materi suhu dan perubahannya. Materi suhu dan perubahannya terdapat konsep yang harus ditekankan pada siswa sehingga tidak terjadi miskonsepsi dan mampu memiliki keterampilan bernalar. Pada materi ini, siswa diupayakan dapat menyelidiki peristiwa tentang pengukuran suhu dan pemuaian melalui penyelidikan ilmiah. Penyelidikan ilmiah tersebut dengan menggunakan keterampilan proses sains yaitu mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Learning Cycle 5E pada Materi Suhu dan Perubahannya untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Sidoarjo”.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa dengan mengimplementasikan model Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya di kelas VII di SMP Negeri 1 Sidoarjo. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Sidoarjo pada materi suhu dan perubahannya setelah implementasi model Learning Cycle 5E. Mendeskripsikan respon siswa terhadap implementasi Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya.

Learning Cycle menekankan pada proses penyelidikan peserta didik untuk menyelidiki pengetahuan ilmiah melalui keterampilan proses untuk mendapatkan pengetahuan atau pengalaman belajar. Penggunaan Learning Cycle yaitu peserta didik diberi kesempatan untuk mengungkapkan konsepsi sebelumnya, berdebat, dan pengujian konsepsi. Hal ini bertujuan untuk memberikan kemajuan pengetahuan konseptual peserta didik dan meningkatkan kemampuan pola penalaran sebagai pembentukan serta pengujian konseptual (Dahar, 2011). Keterampilan proses sains adalah seluruh keterampilan ilmiah yang digunakan untuk menemukan konsep, prinsip atau teori dalam rangka mengembangkan konsep yang telah ada atau menyangkal penemuan sebelumnya (Toharudin, 2011). 
METODE
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, keterampilan proses sains siswa serta respon siswa. Penelitian ini merupakan pre-eksperimental design karena tidak ada penyamaan karakteristik dan pengontrolan variabel.  Rancangan penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design di mana suatu kelas diberi pre-test sebelum diberi perlakuan, kemudian diberikan perlakuan dan diberi post-test setelah diberi perlakuan. 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sidoarjo pada semester genap tahun ajaran 2014-2015. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sidoarjo tahun ajaran 2014-2015. Sampel diambil dari populasi yang telah ditetapkan dengan teknik purposive sample. Sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu siswa kelas VII-6 dengan jumlah 30 siswa yang terdiri dari 15 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. 
Metode yang digunakan untuk memperoleh data ada tiga yaitu pengamatan, tes dan angket. Pengamatan untuk keterlaksanaan pembelajaran untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya dengan acuan lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran (instrumen I). Data tersebut dianalisis dengan menghitung rata-rata skor setiap aspek dan fase pada empat kriteria penilaian keterlaksanaan pembelajaran yaitu sangat baik (4), baik (3), cukup (2), dan tidak baik (1). Nilai rata-rata kriteria skor yang telah diperoleh kemudian dikonversikan dengan kriteria kurang (0,00 - 1,49), cukup (1,50 - 2,59), baik (2,60 – 3,49), dan baik sekali (3,50 - 4,00). Pengelolaan pembelajaran yang efektif apabila kemampuan guru dalam mengelola mencapai kategori baik sampai baik sekali (Riduwan, 2010). 
Pengamatan aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas siswa yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran Learning Cycle 5E dengan acuan lembar pengamatan aktivitas keterampilan proses sains siswa (instrumen II). Analisis data yang digunakan persentase. yaitu frekuensi aktivitas pada setiap aspek pengamatan yang sering muncul dibagi dengan banyaknya frekuensi jumlah total semua aspek pengamatan dikali 100%. 
Tes dengan menggunakan lembar penilaian keterampilan proses sains. Tes terdiri dari dua bentuk, yaitu Pre-test (sebelum diadakan pembelajaran) dan Post-test (setelah seluruh pokok bahasan selesai). Analisis dilakukan dengan memberikan skor total yaitu 100 dan dikonversikan dalam bentuk angka skor capaian optimum. Nilai angka untuk keterampilan proses sains yaitu 1,00-4,00 yang ekuivalen dengan huruf D-A dengan capaian optimum 2,67. Setelah skor capaian optimum diperoleh maka diberikan predikat hasil ranah keterampilan proses sains yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014. 
Penentuan besar peningkatan keterampilan proses sains dengan analisis gain score <g> (Hake, 1999). Skor gain ternormalisasi (rata-rata normal) merupakan perbandingan rata-rata skor gain aktual <G> dengan skor gain maksimum <G>max. Setelah diperoleh hasil peningkatan gain score <g> maka diinterpretasikan dalam kriteria Hake (1999) yaitu rendah Indeks Gain < 0,30), sedang (0,30 ≤ Indeks Gain ≤ 0,70) dan tinggi (Indeks Gain > 0,70).
Angket yang diberikan kepada siswa dilakukan setelah siswa melakukan post-test Data respon siswa diperoleh dari lembar angket respon siswa setelah implementasi model pembelajaran Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya, dianalisis dengan menggunakan persentase pada skala Guttman kemudian skala Likert. Berdasarkan kriteria interpretasi skor tersebut, jika mendapatkan respon positif dari siswa apabila hasil persentase siswa yang menjawab “Ya” 61%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran yang diamati pada model Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya terdiri dari empat aspek yaitu pra pembelajaran, pelaksanaan, pengelolaan waktu, dan suasana kelas. Keterlaksanaan pembelajaran ini diamati oleh dua pengamat yang sama dalam tiga kali pertemuan.
Pada aspek pertama untuk pra pembelajaran, pertemuan I dan II diperoleh skor yang konstan yaitu masing-masing sebesar 4,00 (baik sekali) sedangkan pertemuan III mengalami penurunan dengan diperoleh skor sebesar 3,50 (baik sekali). Skor rata-rata dari pertemuan I sampai III sebesar 3,83 (baik sekali). Penurunan tersebut disebabkan oleh kurangnya media pembelajaran untuk pengamatan pada tahap engagement karena yang digunakan hanya video. Alat praktikum juga hanya digunakan pada tahap exploration. Oleh sebab itu, perencanaan yang baik pada pra pembelajaran akan berpengaruh pada aspek yang lainnya yaitu pelaksanaan, pengelolaan waktu dan suasana kelas. Guru dituntut untuk bersungguh-sungguh dan mempunyai kreativitas dalam merancang proses pembelajaran (Shoimin, 2014). 
Pada aspek kedua merupakan pelaksanaan. Pelaksanaan terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Fase-fase model Learning Cycle 5E masuk dalam kegiatan pelaksanaan. Fase-fase tersebut terdiri dari lima fase yaitu engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation. Semua fase tersebut dijabarkan dalam langkah pembelajaran yang terdapat pada kegiatan inti dan penutup. 
Kegiatan pendahuluan pada pelaksanaan terdiri dari enam item yang diamati. Pada enam item tersebut, skor rata-rata terendah yang diperoleh dari pertemuan I sampai III yaitu item 2 dan 6 sebesar 3,50. Item 2 yaitu melakukan apersepsi pembelajaran kepada siswa, disebabkan oleh guru hanya melakukan apersepsi pembelajaran kepada siswa secara umum. Oleh sebab itu, terdapat siswa yang tidak memahami maksud apersepsi pembelajaran yang lalu. Pada item 6 disebabkan oleh guru menyampaikan tujuan dan manfaat mempelajari materi yang akan disampaikan secara umum dengan menuliskan poin-poinnya di papan tulis. 
Kegiatan inti terdiri dari empat fase model Learning Cycle 5E. Fase pertama adalah engagement, yang terdiri dari tujuh item yang diamati. Skor rata-rata terendah pada item keenam yaitu membacakan kembali pertanyaan siswa yang ditulis di papan tulis sebesar 2,67 (baik). Hal ini disebabkan waktu pembelajaran yang terbatas sehingga guru hanya menuliskan pertanyaan siswa di papan tulis tanpa membacakannya kembali.  Fase engagement diperoleh skor rata-rata untuk pertemuan I sebesar 3,29 (baik). Pertemuan II dan III berturut-turut sebesar 3,50 dan 3,57 (baik sekali). Skor rata-rata dari pertemuan I sampai III sebesar 3,45 (baik).
Fase kedua yaitu exploration terdapat enam item yang diamati. Skor rata-rata terendah pertemuan I sampai III pada item 6 yaitu membimbing siswa jika mengalami kesulitan selama siswa melakukan percobaan sampai membuat kesimpulan sebesar 3,50. Hal ini disebabkan oleh guru membimbing siswa dalam kelompok secara bergantian. Guru tidak mengamati siswa satu persatu yang mengalami kesulitan. Fase exploration diperoleh skor rata-rata untuk pertemuan I, II dan III sebesar 3,75, 3,58 dan 3,92 (baik sekali). Skor rata-rata dari pertemuan I sampai III sebesar 3,75 (baik sekali).
Fase ketiga adalah explanation terdiri dari tiga item yang diamati. Skor rata-rata terendah pada item 2 yaitu memberikan umpan balik secara langsung ketika terdapat kesalahan sebesar 3,17.  Hal ini disebabkan oleh guru yang tidak konsisten dalam memberikan umpan balik kepada siswa ketika terdapat kesalahan. Guru memberikan umpan balik ketika siswa melakukan presentasi secara langsung. Guru terkadang juga menampung terlebih dahulu kesalahan-kesalahan siswa dan memberikan umpan balik setelah siswa melakukan presentasi. Skor rata-rata untuk pertemuan I sebesar 3,00 (baik), sedangkan pertemuan II dan III diperoleh skor sebesar 3,67 (baik sekali). Skor rata-rata dari pertemuan I sampai III sebesar 3,44 (baik).  
Fase keempat adalah elaboration, yang terdiri dari dua item yang diamati. Skor rata-rata yang diperoleh dari item 1 dan 2 adalah sebesar 4,00 dan 3,83 (baik sekali). Pada fase ini, skor rata-rata yang diperoleh untuk pertemuan I sebesar 3,75 (baik sekali), sedangkan pertemuan II dan III diperoleh skor yang konstan yaitu masing-masing sebesar 4,00 (baik sekali). Skor rata-rata dari pertemuan I sampai III sebesar 3,92 (baik sekali).
Kegiatan penutup terdiri dari satu fase yaitu evaluation. Fase ini terdiri dari empat item yang diamati. Skor rata-rata terendah pada dari pertemuan I sampai III yaitu item 1 dan 3 sebesar 3,33. Pada item 1 memiliki skor terendah sebab guru hanya membimbing siswa untuk melakukan refleksi pembelajaran. Siswa melakukan refleksi pembelajaran secara aktif sehingga pembelajaran berpusat pada siswa. Pada item 3 memiliki skor terendah sebab guru memberikan tugas kepada siswa tanpa intruksi yang jelas sehingga terdapat siswa yang tidak paham pada tugas yang diberikan. Fase evaluation diperoleh skor rata-rata untuk pertemuan I sebesar 3,25 (baik). Pertemuan II dan III adalah sebesar 3,63 dan 3,75 (baik sekali). Skor rata-rata dari pertemuan I sampai III sebesar 3,54 (baik sekali). 
Pada kelima fase dalam model Learning Cycle 5E, fase yang memiliki skor rata-rata tertinggi adalah fase elaboration dengan skor sebesar 3,92. Fase yang memiliki skor rata-rata terendah adalah fase explanation sebesar 3,44. Skor rata-rata untuk fase engagement, explanation dan evaluation  berturut-turut adalah sebesar 3,45, 3,75, dan 3,54. Berdasarkan data hasil rata-rata keterlaksanaan pembelajaran setiap fase model Learning Cycle 5E dari pertemuan I hingga III dapat dilihat dalam gambar  1 sebagai berikut.
Pada kegiatan pelaksanaan ini diperoleh skor rata-rata pada pertemuan I sebesar 3,44 (baik) sedangkan pertemuan II dan III berturut-turut sebesar 3,67 dan 3,76 (baik sekali). Skor rata-rata dari pertemuan I sampai III sebesar 3,62 (baik sekali). 

Pada aspek ketiga merupakan pengelolaan waktu. Skor pengelolaan waktu pada pertemuan I sebesar 3,00 (baik) sedangkan pertemuan II mengalami penurunan dengan skor yang diperoleh sebesar 2,50 (cukup). Pertemuan II terjadi penurunan disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang kompleks untuk melatihkan keterampilan proses sains. Kegiatan pembelajaran tersebut meliputi kegiatan praktikum pemuaian zat padat pada fase exploration dan pemuaian zat cair pada fase elaboration. Oleh sebab itu, dua kegiatan praktikum tersebut membutuhkan manajemen waktu yang tepat. Hal ini sesuai dengan kekurangan model Learning Cycle 5E yang perlu diantisipasi yaitu memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi (Shoimin, 2014).

Pada aspek keempat merupakan suasana kelas, yang terdiri dari empat item yang diamati. Skor rata-rata terendah pada item 1 dan 4 sebesar 3,67. Pada aspek ini, skor rata-rata yang diperoleh pada pertemuan I, II dan III adalah sebesar 3,63, 3,94 dan 3,81 (baik sekali). Skor rata-rata dari pertemuan I sampai III sebesar 3,79 dengan kategori baik sekali. Pertemuan III mengalami penurunan disebabkan penurunan pada aspek pertama yaitu pra pembelajaran sehingga siswa hanya mengamati video pada fase engagement. Padahal siswa akan menjadi lebih termotivasi dan antusias apabila siswa terlibat langsung dalam kegiatan pengamatan sehingga akan berpengaruh pada kegiatan lainnya. Sebab, motivasi mempunyai peran dalam pembelajaran yaitu sebagai penguat belajar dan tujuan pembelajaran siswa, serta penentu ragam kendali rangsangan belajar dan ketekunan belajar siswa (Nursalim, dkk., 2007).

Penyebab yang lainnya adalah kegiatan praktikum hanya terdapat pada fase exploration. Hal ini menyebabkan siswa dalam pemanfaatan alat dan media pembelajaran menjadi kurang sehingga berpengaruh juga pada suasana kelas. Padahal proses pembelajaran terjadi jika terdapat interaksi antara guru, isi atau materi pembelajaran, dan siswa dengan melibatkan sarana dan prasarana salah satunya adalah media pembelajaran (Sumiati dan Asra, 2009). 
Berdasarkan pemaparan data di atas, skor rata-rata keterlaksanaan pembelajaran setiap aspek dan fase dalam model Learning Cycle 5E adalah lebih dari 3,0 dengan kategori baik sampai baik sekali. Skor rata-rata keterlaksanaan pada pertemuan I, II, dan III adalah 3,52, 3,53, dan 3,77 (baik sekali). Secara keseluruhan, skor rata-ratanya adalah 3,60 (baik sekali) sehingga pembelajaran berlangsung secara efektif. Pengelolaan pembelajaran yang efektif apabila kemampuan guru dalam mengelola mencapai kategori baik sampai baik sekali (Riduwan, 2010).
Faktor yang mempengaruhi adalah kemampuan guru dalam mengelola segala sesuatu yang ada dalam aspek dan fase yang diamati dengan baik dan sesuai dengan sintaks yang ada serta siswa aktif dan antusias dalam pembelajaran. Selain itu pembelajaran efektif tersebut ditunjang dengan suasana dan lingkungan memadai yang dikelola oleh guru (Kosasih, 2014). Guru mampu mengelola tempat belajar, siswa, kegiatan pembelajaran, isi/ materi pembelajaran, dan sumber-sumber belajar dengan baik. Hal ini dikarenakan guru mempunyai pengaruh besar dalam menciptakan situasi terhadap pelaksanaan pembelajaran sehingga mencapai tujuan yang diharapkan (Sumiati dan Asra, 2009). 
B. Aktivitas Siswa
Data persentase aktivitas siswa pada pertemuan I sampai III dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut.
Keterangan Aktivitas:

a. :Mengamati gambar, video atau demonstrasi yang dilakukan oleh guru.
b. :Membuat rumusan masalah pada kegiatan yang dilakukan secara berkelompok.
c. : Membuat hipotesis pada kegiatan yang dilakukan secara berkelompok.
d. :Mengidentifikasi variabel pada kegiatan yang dilakukan secara berkelompok.
e. :Menyimpulkan hasil data yang telah diperoleh secara berkelompok.
f. :Mengkomunikasikan hasil data yang telah didiskusikan berkelompok secara runtut dan jelas.
g. :Melakukan tanya jawab dan/ atau berpendapat baik dengan guru dan/ atau siswa lainnya sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang berlangsung.
h. :Melakukan diskusi antar siswa sesuai dengan materi pembelajaran 
i. yang sedang berlangsung.
Apabila pada setiap aktivitas tersebut di rata-rata persentasenya, maka aktivitas siswa yang dominan pada pertemuan I sampai III adalah siswa melakukan diskusi antar siswa sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang berlangsung (23,78%). Siswa melakukan kegiatan diskusi dengan siswa lain mulai dari fase engagement sampai evaluation. Oleh sebab itu, siswa selalu aktif dalam pembelajaran dengan model Learning Cycle 5E dan menjadikan pembelajaran tersebut berpusat pada siswa. Hal tersebut sesuai dengan pernyatan dari Nur dan Wikandari (2008) bahwa siswa yang aktif menjadikan pembelajaran terpusat pada siswa (student-centered instruction). Keterlibatan siswa secara aktif juga menjadikan pembelajaran menjadi efektif sehingga siswa menjadi pusat kegiatan pembelajaran serta pembentukan kompetensi (Kosasih, 2014). 
Kegiatan diskusi ini bertujuan untuk melatih siswa dalam mengemukakan pendapatnya. Pendapat tersebut butuh didiskusikan dan diuji. Siswa akan belajar dengan berdiskusi dan menguji apakah pendapatnya akan berguna atau tidak. Apabila pendapatnya cocok dan sesuai dengan kenyataan maka akan mengkontruksi ke pikirannya. Kegiatan ini merupakan sikap ilmiah yang butuh dikembangkan (Dahar, 2011). 
Aktivitas siswa yang jarang muncul pada pertemuan I sampai III adalah siswa mengamati gambar, video atau demonstrasi yang dilakukan oleh guru (8,53%). Faktor yang menyebabkan adalah kegiatan pengamatan hanya muncul pada beberapa fase (tahapan) saja, siswa kurang antusias dalam pengamatan dan penentuan aspek-aspek pada pengamatan yang kurang jelas dari guru. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kosasih (2014) bahwa kegiatan pengamatan akan berlangsung dengan baik apabila didasari dengan tujuan yang jelas dan penentuan aspek-aspek apa saja yang harus diamati. Padahal pengamatan merupakan keterampilan proses sains dasar yang penting dalam mengembangkan dan melakukan keterampilan proses berikutnya (Toharudin, dkk., 2011).
C. Keterampilan Proses Sains
Penilaian keterampilan proses sains adalah dengan tes berupa soal pre-test dan post-test yang berisi 10 soal esai (uraian) berorientasi pada keterampilan proses sains yang diamati. Penilaian soal dengan memberikan skor yang sesuai dengan rubrik penilaian yang telah dibuat.
Siswa yang mengerjakan soal pre-test dan post-test keterampilan proses sains adalah sebanyak 24 siswa. Siswa tersebut akan diberi skor dan predikat. Pada soal pre-test, siswa mendapatkan predikat C-, D+ dan D dengan jumlah siswa berturut-turut sebanyak 5, 9, dan 10 siswa. Pada soal post-test, siswa yang mendapat predikat A-, B+, B, B-, C+, C, C- dan D dengan jumlah siswa berturut-turut sebanyak 2, 6, 7, 2, 3, 1, 2 dan 1 siswa. 
Jumlah siswa juga dihitung dalam peningkatan keterampilan proses sainsnya setelah mengikuti pre-test dan post-test yang sesuai dengan uji gain score <g>. Data jumlah peningkatan keterampilan proses sains siswa dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1.  Rekapitulasi Hasil Uji Gain Score <g> pada Pre-test dan Post-test
Berdasarkan Tabel 1 yang sesuai dengan acuan kriteria Hake (1999), keterampilan proses sains siswa mengalami peningkatan. Skor rata-rata post-test lebih tinggi dari pada skor pre-test sehingga mengalami peningkatan dari pre-test ke post-test. Peningkatan tersebut apabila dengan rata-rata gain score <g> sebesar 0,6 (sedang). 
Perbedaan peningkatan keterampilan proses sains siswa tersebut disebabkan oleh proses abstraksi siswa yang berbeda-beda. Proses abstraksi siswa ini berupa argumentasi dengan penalaran. Abstraksi tersebut dimulai dengan kegiatan pengamatan. Padahal, usia siswa kelas VII masuk dalam tahap operasional formal yaitu siswa memiliki kemampuan untuk berpikir abstrak (Dahar, 2011). Di sisi lain menurut Nursalim, dkk. (2007), pencapaian tahap operasional formal dalam usia yang berbeda sehingga akan berpengaruh pada perkembangan kognitifnya. 
Secara keseluruhan, berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test yang diperoleh dari 24 siswa adalah sebesar 1,20 sedangkan post-test sebesar 2,82. Secara klasikal, skor rata-rata pre-test adalah ≤2,67. Hal tersebut dapat disebabkan oleh lembar kerja siswa (LKS) hanya berisi keterampilan proses berupa mengamati, merumuskan masalah, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Siswa juga belum pernah mengerjakan soal-soal yang berorientasi keterampilan proses sains. Soal yang diujikan kepada siswa hanya berisikan aspek pengetahuan tanpa melatihkan keterampilan proses siswa (aspek keterampilan) untuk bernalar. 

Faktor-faktor tersebut juga sesuai dengan pernyataan dari Nuh (2013) dalam www.kompas.com pada hari Jumat, 8 Maret 2013 pukul 08:20 WIB bahwa hasil perbandingan antara materi TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 2011 dan materi kurikulum saat ini untuk mata pelajaran IPA, menunjukkan materi TIMSS yang telah diajarkan sampai dengan kelas VIII SMP <70%. Padahal pembelajaran IPA lebih menekankan pada penerapan keterampilan proses dan dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman langsung sebagai pengalaman pembelajaran. Melalui pengalaman langsung, siswa dapat menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan (Lampiran III, Permendikbud nomor 58 tahun 2014).
Pada implementasi model Learning Cycle 5E, juga terdapat 8 siswa yang skornya ≤2,67 dari 24 siswa setelah mengikuti post-test. Berdasarkan analisis peneliti, faktor yang menyebabkan adalah bimbingan peneliti sebagai guru yang kurang menyeluruh kepada siswa. Sebab, peneliti membimbing setiap kelompok secara bergantian dengan waktu yang terbatas sehingga kurang maksimal. Hal ini diperkuat dengan data keterlaksanaan pembelajaran yaitu fase kedua (exploration) pada item 6 diperoleh skor rata-rata terendah yaitu membimbing siswa jika mengalami kesulitan selama siswa melakukan percobaan sampai membuat kesimpulan. 

Penyebab tersebut juga sesuai dengan kekurangan dari model Learning Cycle 5E yang perlu selalu diantisipasi bahwa kesungguhan guru dalam pengelolaan waktu (Shoimin, 2014). Padahal, penjelasan dari guru atau petugas kurikulum dapat membimbing peserta didik menuju pemahaman yang lebih dalam dan merupakan bagian penting pada model Learning Cycle 5E (Bybee, 2009). Selain itu, fungsi guru mendorong agar siswa mau melakukan seluruh kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan (Sumiati dan Asra, 2009). 
Faktor yang lain adalah kemampuan siswa dalam menerima keterampilan proses sains yang diimplementasikan berbeda-beda. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan keterampilan proses sains tersebut dipengaruhi oleh intelegensi (kecerdasan). Sebab apabila siswa memiliki intelegensi tinggi maka dapat dengan cepat memecahkan masalah yang dihadapi begitu juga sebaliknya dengan siswa yang memiliki intelegensi rendah (Nursalim, dkk., 2007). 

Analisis yang lain adalah siswa yang belum beradaptasi dengan kelompok baru yang telah dibentuk dalam implementasi model Learning Cycle 5E. Sebab, tidak semua siswa dapat beradaptasi dengan cepat pada kelompok yang baru. Sehingga, siswa memiliki ketakutan yaitu tidak dapat diterima di kelompoknya. Hal ini sesuai dengan teori psikososial Erickson dalam perkembangan sosio-emosional pada masa remaja bahwa penyesuaian diri mempengaruhi proses pembelajaran (Nursalim, dkk., 2007).
Peningkatan keterampilan proses sains siswa juga didukung dengan data ketuntasan setiap aspek dalam keterampilan proses sains yang telah diujikan kepada siswa. Data tersebut diperoleh dari hasil pre-test dan post-test siswa. Data persentase ketuntasan setiap aspek dalam keterampilan proses sains siswa dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Ketuntasan Setiap Aspek Keterampilan Proses Sains
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa pada persentase ketuntasan pada pre-test untuk aspek mengamati sebesar 70,83%. Merumuskan masalah dan hipotesis masing-masing sebesar 4,17%. Mengidentifikasi variabel sebesar 12,50%. Mengkomunikasikan dan membuat kesimpulan masing-masing sebesar 41,67%. Ketuntasan terendah pada aspek merumuskan masalah dan hipotesis sedangkan ketuntasan tertinggi pada aspek mengamati. 
Faktor yang menyebabkan aspek mengamati memiliki ketuntasan tertinggi yaitu siswa telah memiliki pengalaman belajar dari pembelajaran sebelumnya. Pengamatan tersebut telah dilatihkan kepada siswa pada setiap LKS yang digunakan dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penerapan kurikulum 2013 bahwa pengamatan merupakan keterampilan proses dasar yang perlu dikembangkan melalui pengalaman langsung sebagai pengalaman pembelajaran (Lampiran III, Permendikbud nomor 58 tahun 2014). Kosasih (2014) juga menyebutkan bahwa pengalaman siswa akan lengkap jika melakukan kegiatan pengamatan sehingga memperoleh wawasan, sikap, dan perilaku yang baru sesuai dengan tuntutan kurikulum.
Faktor yang menyebabkan aspek merumuskan masalah dan hipotesis memiliki ketuntasan terendah yaitu dalam merumuskan masalah yang dilatihkan oleh guru dalam pembelajaran sebelumnya bukan pertanyaan yang menghubungkan antar variabel. Pada pembelajaran sebelumnya, siswa hanya dilatihkan membuat pertanyaan dari apa yang diamati dan apa yang belum diketahui dari pengamatan. Namun, pertanyaan tersebut harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. Apabila aspek merumuskan hipotesis juga memiliki ketuntasan rendah sebab siswa jarang dilatihkan membuat jawaban atau dugaan sementara terhadap pertanyaan yang telah diajukan. Padahal menurut Dahar (2011), kedua aspek tersebut merupakan langkah awal dalam penerapan model Learning Cycle 5E dan menghendaki pola tingkat tinggi (mengendalikan variabel, penalaran korelasional, dan penalaran hipotesis-deduktif).
Persentase ketuntasan pada post-test untuk aspek mengamati sebesar 100,00% sedangkan merumuskan masalah sebesar 75,00%. Merumuskan hipotesis dan mengkomunikasikan masing-masing sebesar 66,67%. Mengidentifikasi variabel sebesar 62,50% dan membuat kesimpulan sebesar 79,17%%. Ketuntasan terendah pada aspek mengidentifikasi variabel sedangkan ketuntasan tertinggi tetap pada aspek mengamati. Pada aspek mengidentifikasi variabel meningkat dari pre-test meskipun merupakan ketuntasan terendah. Hal ini disebabkan pada pembelajaran sebelumnya siswa belum pernah mengidentifikasi variabel. Padahal, keterampilan mengidentifikasi variabel berfungsi untuk mengenal ciri khas dari faktor yang ikut menentukan sebuah perubahan (Toharudin, dkk., 2011).
Secara keseluruhan, keenam aspek keterampilan proses sains mengalami peningkatan dari pre-test ke post-test. Peningkatan tersebut apabila dengan rata-rata gain score <g> untuk mengamati sebesar 1,0, merumuskan masalah dan hipotesis masing-masing sebesar 0,7, mengidentifikasi variabel dan membuat kesimpulan masing-masing sebesar 0,6 dan mengkomunikasikan sebesar 0,4. Berdasarkan acuan kriteria Hake (1999) adalah untuk mengamati dalam kategori tinggi sedangkan lima aspek lainnya dalam kategori sedang. 
Peningkatan aspek dengan kategori tinggi adalah mengamati. Peningkatan tersebut dipengaruhi karena aktivitas siswa dalam pengamatan yang rendah sehingga guru selalu memotivasi siswa untuk mengamati dengan memberikan tujuan pengamatan yang jelas. Peningkatan pada aspek mengamati juga menyebabkan aspek yang lainnya juga meningkat. Hal ini disebabkan pada aspek mengamati merupakan keterampilan proses dasar yang merupakan tahap awal untuk melakukan keterampilan proses sains selanjutnya. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa kemampuan proses mengamati merupakan keterampilan proses paling dasar untuk dapat mengembangkan dan melakukan keterampilan proses berikutnya (Toharudin, dkk., 2011). Di sisi lain, pengamatan dimulai dengan abstraksi siswa dengan berargumentasi, maka ketika terampil berargumentasi akan terampil dalam menalar pada seluruh aspek selanjutnya (Dahar, 2011).
Peningkatan yang signifikan pada aspek merumuskan masalah sebesar 70,83% dari pre-test ke post-test sehingga memiliki hasil gain score <g> sebanyak 0,7 dengan kategori tinggi. Pada aspek ini, guru mengajarkan kepada siswa bagaimana cara merumuskan masalah dengan mengaitkan antar variabel penelitian. Hal ini didukung dengan data respon siswa bahwa siswa dapat meningkatkan kemampuan menyusun rumusan masalah sebesar 100%. Pengajuan rumusan masalah akan berpengaruh pada keterampilan proses sains selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Hal ini disebabkan keduanya memiliki hubungan yaitu dengan memulai membuat pertanyaan kemudian menyusun kemungkinan jawabannya (Dahar, 2011).
Peningkatan pada aspek mengkomunikasikan dalam kategori sedang. Namun gain score <g> lebih rendah dari pada 4 aspek dengan kategori sedang yang lain. Hal ini disebabkan siswa kurang teliti dalam mengkomunikasikan analisis dari tabel atau grafik dan pengorganisasian hasil pengamatan dalam bentuk grafik. Padahal berdasarkan aturan dalam berkomunikasi, siswa harus mencatat secara teliti dan lengkap pada pengamatan sehingga tidak mengundang tanda tanya (Nur, 2011).
Berdasarkan hasil tersebut, implementasi model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Upaya yang dilakukan peneliti pada implementasi model tersebut yaitu dengan melatihkan keterampilan proses sains yang diamati pada setiap fase (tahap). Keterampilan proses sains tersebut terletak dalam lembar kerja siswa (LKS) yang diberikan kepada siswa sehingga siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Toharudin, dkk. (2011) bahwa siswa dapat melakukan proses seperti yang dialami dan pernah dilakukan oleh para ilmuwan melalui keterampilan proses sains. Pada kegiatan tersebut, peneliti sebagai guru juga memberikan bimbingan kepada siswa dengan penjelasan untuk menuju pemahaman yang lebih dalam keterampilan proses sains. 
Model pembelajaran Learning Cycle 5E menekankan pada proses penyelidikan siswa untuk menyelidiki pengetahuan ilmiah melalui keterampilan proses untuk mendapatkan pengetahuan atau pengalaman belajar. Menurut Funk (dalam Toharudin, dkk., 2011), keterampilan proses tersebut dapat berupa keterampilan proses sains dasar dan terintergrasi (terpadu). Sebab melalui keterampilan proses tersebut, siswa dapat melakukan proses seperti apa yang dialami dan pernah dilakukan ilmuwan. Sehingga siswa dilibatkan secara aktif pada pembelajaran. 
Siswa aktif dalam pembelajaran ditunjukkan dengan adanya aktivitas siswa yang terjadi dalam proses pembelajaran yang diamati dengan total keseluruhan sebesar 100%. Ketika siswa aktif dalam pembelajaran maka motivasi belajarnya meningkat, dapat menerima pengalaman dan mengembangkan potensinya, serta membantu mengembangkan sikap ilmiah. Secara keseluruhan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan kelebihan dari model pembelajaran Learning Cycle 5E  (Shoimin, 2014). 
Hal tersebut yang menjadi tujuan dalam penelitian implementasi model pembelajaran Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Peningkatan model Learning Cycle 5E diperkuat dengan data penelitian yang telah dilakukan bahwa peningkatan rata-rata gain score <g> sebesar 0,6 dengan kategori sedang pada pre-test dan post-test. Keterlaksanaan pembelajaran dengan skor rata-rata sebesar 3,60 dengan kategori baik sekali sehingga pembelajaran berlangsung secara efektif. Respon siswa yang juga positif dengan persentase sebesar 88,04%. Hasil ini juga diperkuat dengan penelitian dari Fahrudin (2014) yang menyatakan adanya peningkatan untuk setiap aspek keterampilan proses sains yang dilatihkan pada implementasi model Guided Inquiry materi kalor dan perubahannya.
D. Respon Siswa
Respon siswa diperoleh dari angket yang telah diberikan kepada siswa setelah mengikuti implementasi model pembelajaran Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya. Siswa mengisi angket setelah mengerjakan soal post-test sebanyak 28 siswa. 
Hasil yang diperoleh untuk respon siswa terletak pada rentang 61% - 80% dengan kriteria kuat sebanyak empat item pernyataan yaitu pada pernyataan nomor 3, 9, 14, dan 17. Respon siswa pada item 16 pernyataan yang lainnya yaitu pada rentang 81% - 100% dengan kriteria sangat kuat. Secara keseluruhan, respon siswa pada setiap item dari 20 item pernyataan mendapatkan persentase dengan rentang 61% - 100% sehingga kriterianya adalah kuat dan sangat kuat.  Rata-rata persentase respon siswa adalah 88,04% dengan kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan respon positif dan diterima dengan baik oleh siswa setelah implementasi model pembelajaran Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya. 
Siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran dengan implementasi model pembelajaran Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya yaitu sesuai dengan respon positif pada setiap pernyataan yang ada. Siswa menjadi senang pada pembelajaran IPA, dapat memahami materi suhu dan perubahan, lebih aktif, lebih termotivasi, dan dapat meningkatkan keterampilan proses sainsnya. Model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat menjadikan pembelajaran IPA menjadi menarik. Hal ini sesuai dengan pernyataan nomor 1 yang mendapatkan respon sebesar 100%. 
Selain itu, model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa dengan didukung hasil respon siswa pada pernyataan 4 sampai 17 dengan rentang sebesar 64%-100%. Penyataan lain yang mendukung adalah pernyataan nomor 20 “siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi” sebesar 92,86%.  Keterampilan proses siswa dilatihkan pada pertemuan I sampai III sehingga siswa menjadi aktif selama pembelajaran. Hal ini terbukti dengan adanya aktivitas siswa pada keterampilan proses sains yang diamati.
Aktivitas pembelajaran tersebut berpusat pada siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Oleh sebab itu, keterampilan proses sains siswa meningkat dari pre-test ke post-test. Hal ini sesuai dengan kelebihan dari model Learning Cycle 5E yaitu siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga motivasi belajarnya meningkat, dapat menerima pengalaman dan mengembangkan potensinya, membantu mengembangkan sikap ilmiah, dan pembelajaran menjadi lebih bermakna (Shoimin, 2014).
Respon terendah terdapat pada pernyataan nomor 17. Pernyataan tersebut yaitu “Saya dapat mengerjakan soal evaluasi dengan mudah (evaluation)” sebesar 64,29%. Hal ini disebabkan karena siswa belum pernah mengerjakan soal evaluasi yang berisikan tentang keterampilan proses sains pada pembelajaran sebelumnya. Soal evaluasi yang pernah dikerjakan siswa hanya tentang pemahaman konsep.
Soal evaluasi yang dibuat oleh peneliti berupa deskripsi tentang kegiatan praktikum dan siswa disuruh untuk menjawab berdasarkan enam keterampilan proses sains yang diamati. Oleh sebab itu, siswa mengalami kesulitan dalam menjawabnya. Padahal berdasarkan fase evaluation dalam model Learning Cycle 5E, kegiatan evaluasi dapat digunakan oleh guru untuk menilai pemahaman dan kemampuan siswa dalam pembelajaran yang telah dilakukan sehingga dapat mengevaluasi kemajuan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Bybee, 2009).
Pada kegiatan evaluation tersebut, guru harus selalu mengevaluasi pembelajaran dalam setiap pertemuan. Kegiatan ini bertujuan agar pemahaman, kemampuan dan kemajuan siswa dapat selalu terkontrol. Apabila terjadi penurunan maka guru harus segera memperbaikinya pada fase selanjutnya. Hal ini sesuai dengan ciri dari model Learning Cycle 5E bahwa pada setiap fase (tahap) dalam siklus, tidak ada proses yang berakhir dan akan dimulai pada fase (tahap) Learning Cycle selanjutnya (Bybee, 1997).
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan implementasi model Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya berlangsung secara efektif. Hal ini sesuai dengan skor rata-rata keterlaksanaan pada pertemuan I, II, dan III adalah sebesar 3,52, 3,53, dan 3,77 dengan kategori baik sekali. Secara keseluruhan, skor skor rata-ratanya sebesar 3,60 (baik sekali).
Aktivitas siswa yang dominan pada implementasi model Learning Cycle 5E materi suhu dan perubahannya untuk pertemuan I sampai III adalah siswa melakukan diskusi antar siswa sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang berlangsung (23,78%). Aktivitas siswa yang jarang muncul adalah siswa mengamati gambar, video atau demonstrasi yang dilakukan oleh guru (8,53%).
Keterampilan proses sains siswa pada implementasi model Learning Cycle 5E materi suhu dan perubahannya mengalami peningkatan. Skor rata-rata keterampilan proses sains siswa untuk pre-test dan post-test adalah sebesar 1,20 dan 2,82 dengan peningkatan rata-rata gain score <g> sebesar 0,6 (sedang). Rincian peningkatan berdasarkan acuan kriteria Hake, yaitu 5 siswa “rendah”, 14 siswa “sedang” dan 5 siswa “tinggi”. Peningkatan rata-rata gain score <g> untuk seluruh aspek keterampilan proses sains berdasarkan acuan kriteria Hake adalah pada aspek mengamati dalam kategori tinggi sedangkan lima aspek lainnya dalam kategori sedang. 
Respon siswa terhadap implementasi model Learning Cycle 5E pada materi suhu dan perubahannya adalah sangat kuat, dengan persentase rata-rata  sebesar 88,04% yang memberikan respon positif.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diberikan saran-saran yaitu sebelum menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan melatihkan keterampilan proses sains, merancang proses pembelajaran dengan baik untuk alokasi waktu yang terbatas. Sebab, siswa membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memahami keterampilan proses sains yang dilatihkan.
Alat-alat praktikum dicek dan dicoba terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai walaupun telah disiapkan oleh laboran di sekolah. Sebab, apabila terjadi masalah dalam penggunaannya maka akan mengganggu dan menyita waktu yang telah disiapkan untuk proses pembelajaran. 
Aspek keterampilan proses sains pada penelitian selanjutnya dilatihkan dengan memberikan contoh-contoh lebih banyak dari kehidupan nyata sehingga siswa menjadi lebih terlatih dan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Kemudian, mempersiapkan tempat pembelajaran yang kondusif untuk siswa. Sebab, hal tersebut mempengaruhi kegiatan proses pembelajaran yang akan diterapkan.
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Gambar 1. Grafik Hasil Pengamatan Fase Model Learning Cycle 5E dalam Keterlaksanaan Pembelajaran





















































Indeks Gain <g>�
Kategori Gain score <g>�
Jumlah Siswa�
Persentase (%)�
�
Indeks Gain < 0,30�
Rendah�
5�
20,83�
�
0,30 ≤ Indeks Gain ≤ 0,70�
Sedang�
14�
58,33�
�
Indeks Gain > 0,70�
Tinggi�
5�
20,83�
�
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Gambar 2. Grafik Aktivitas Siswa pada Pertemuan I, II dan III









































No�
Aspek yang Diamati�
Persentase Ketuntasan (%)�



Gain <g>�
Kategori�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
Pre-test�
Post-test�
�
�
�
1�
Mengamati�
70,83�
100,00�
1,0�
Tinggi�
�
2�
Merumuskan Masalah�
4,17�
75,00�
0,7�
Sedang�
�
3�
Merumuskan Hipotesis�
4,17�
66,67�
0,7�
Sedang�
�
4�
Mengidentifikasi Variabel�
12,50�
62,50�
0,6�
Sedang�
�
5�
Mengkomunika-sikan�
41,67�
66,67�
0,4�
Sedang�
�
6�
Membuat Kesimpulan�
41,67�
79,17�
0,6�
Sedang�
�
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